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ABSTRAK

Salah satu asumsi dalam analisiz statistika adalah asumsi temang seharan data,
vaitu apakah pola sebaran empiris data tersebut dapar didekati dengan suatu
sebaran teoritis tertentw, misalnya scharan Normal. sebaran Khi-Kundrl scbaran 1
dan. Asumsi ini dapat dipertksa dengan metode pengepasan sebaran data. Ada
berbagai macam metode penpepasan sebaran data, diantaranya uji Kolmogorov-
Smirnov dan Korelasi Kuantil-Kuantil, Penelitian ini bertujuan untuk memerikss
melode pengepasan sebaran yang paling bagus antara uji Kolmogorov-Smirnoy
dan korelasi Kuaniil-Kuantil menggunakan simulasi Monte Carlo, Diperoleh
hasil babwa uji Kolmogorov-Smirnov lebih bagus dari pada Korelasi Kuantil-
Kuantil dalam pengujian scharan data yvang menyebar mengikuti sebaran Normal,
scharan Ki-kuadrat dan sebaran t,

Kata Kunci ; Metode penpepasan sebaran deta, Ui kelmogorov-Smirmor,
Kovelasi Kuantil-Kuaniif, Simndasi Monte Carlo.



BART
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis Statistika dapal dibagi jadi dus, vaitu Statistika Deskriptif dan
Statistika Inferensia. Statistika Deskriplif adalah metode-metode yang berkaitan
dengan kegiatan pengumpulan, pengolahan dan penyajion suatu pupus data
sehingga dapat dengan mudah diperoleh gambaran mengenai sifat dari data
tersehul. tetapi silat itu hanya terbatas pada gugus data vang diteliti saja, Statistika
inferensia mencakup semua metode vang berhubungan dengan analisis sehagian
data untuk kemudian sampai kepada peramalan atau penarikan  kesimpulan
mengendl keseluruhan pugus data (populasi),

Salah satu masalah wmum statistik inferensial adalah tentang asumsi pola
sebaran data, vaitu upakah suatu seharun data contoh menvebar mengikuli sebaran
teoritis tertentu, atau lebih tepatnya pola scharan empiris dari daty dapat didekat
dengan sebaran teoritis tertentu. Dalam analisis suatu data, pola sebaran teoritis
dari suatu data memegang peranan penting ferutama vang menyangkut tahap
pendugaan parameter, pengujian hipotesis dan penelapan taraf kepercavaan atau
taral nyata atas kesimpulan vang akan diambil, Oleh karena fu cukup beralasan
kalau sebaiknya memeriksa kebenaran asumsi pola scharan data,

Untuk memeriksa sebaran data, apakah suatu data menyebar mengikuti
sebaran tertentu, ada berbagal macam  metode pengepasan  sebaran  data,
diantaranya adalah uji Kolmogorov-Smirmoy dan Korelasi Kuantil
Pada kenyataannyva orang lebih sering memakai ujl Kolmogorov-Smirnoy dari

pada metode Korelasi Kuantil untuk analisis statistika, padahal kedua metode ini



sama-sama mengacy pada masing-masing poin data hasil ebservasi, atan dengan
kata lain tidak mengelompokkan data hasil observasi ke dalam kelps-kelas
tertentu. Sehingga muncullab pertanyaan melode manakah vang lebih bapus
diantara  kedua metode tersebul, Dengan alssan itulab penulis  melakukan
penelitian ini.
1.2 Perumusan Masalah

Suatu metede pengepasan sebaran data vang lebih sering dipakai dalam
analisis statistika, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov akan dibandingkan dengan
metode yang lebih jarang dipakai, vaitu metode Korelasi-Kuantil. Padahal kedus
metade Ini sama-sama mengacu pada masing-masing poin data hasil observasi,
atau dengan kata lain tidak mengelompokkan data hasil observasi ke dalam kelas-
kelas tertentu, Schingga dapar diketahui metode vang lehih bagus diantara kedua
metode tersebul. Untuk membandingkan kedua metode tersebut dilakukan dengan
carg simulast Monte Carlo,
1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini masalah dibatasi oleh pemeriksaan metode PENZEHISAn
sebaran data vang lebib bagus antara uji Kolmogomov-Smirnov dengan Korelasi
Kuantil. Pemerikasuaan itu dilakukan dengan cars simulasi Monte Carlo. Sebaran
vang akan digunakan adalah scharan kontinu yang hanva mengakup sebaran
MNormal dengan nilai tengah 0 dan simpangan baku 1 dengan jumlah data berturut-
turul 25,50 dan 100 data, sebaran Khi-kuadars seharan t, dengan derajat bebas
yang sesuar dengan banvakoya data. Simudasi dilakukan dengan 100, 200, 300 dan
1000 kali ulangan untuk setiap jumlah data dan setiap sebaran vang diuji {sebaran

Normal, sebaran Khi-kuadrat dan sebaran 1),



BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dar1 penehitian ini didapatkan Kesimpulan bahwa metode pengepasan
sebaran data dengan up Roelmogorov-Smirnov lebih bagus dari pada metode
Korelas) Kuantl untok data yang menvebar mengikuti sebaran Normal, sebaran
Khi-kuadrat dan sebaran t. Kesimpulan ini diambil karena persentase data vang
tolak hipotesis nol dengan menggenakan uji Kolmogorov-Smirnov lebih keei! dari
pada perscntase data yang tolak hipotesis nol menpggunakan metode Korelasi
Kuantil.
5.2 Saran

Karena dalam penelitian ini hanva dibatasi pada data vang menyebar
menurut tiga sebaran saja, yaile scbaran Khi-Kuadrat, sebharan © dan sebaran
Normal dengan milai tangah O dan simpangan baku 1. maka peneliti menyarankan
untuk penelitian selanjutnya nilai parameter pada scbharan Normal lehih bervariasi,

ditambah dengan jenis sebaran lainnya agar lebih teliti lagi.
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